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Abstract

This article explains about how to concluct research on Ist:rnric literature in
the perspective of gender. Gender bias in reading undersurnding Qur'an
and Hactis is due to several reasons. Firstly, the codifisation of Qur'an in a
single way of reading prevents the other version of understancling whiclr

has no gender bias. Secondly, ttre meaning ol'certain words (.mufradd.t) ',are

often detatable. Thirdly, the reference of pronoun (..futnir) is often not

certain. Fourtl'rly, the liml of
Moreover, the reference wuld (
structure of Arabic language
Furthermore, tlre bias also cq
provicle meaning that have
exegetes produce the underst
addition, the influence of [s
Qur'anic verses cause also ger
Books whiclr are influenc€d b
bias.

Pendahuluan

T iteratur klasik lslam unr,r

I anclrosenrris, kerika htil
-L,-lhe measute of all tbings

sebagai "kitab suci" ketiga seu
yang acla di dalanrnya seol
pwer/ al-sltirfalt) yang nrernli
nreninggalkannya. Kirab-.kleb Tr
yang clisusun ratusan tahun I
an[aranya dicetak rnelebihi t
litemtur-literatur lain seperti di
sekali karya-karya klasik png
karya-karya modem-kontenpol
dilrandingkan clengan Wfut i
"dinrtrsiu rnkan " di perpusukaan-

Literatur-literatur khsik
ntoclern, banyak cli anraranla d
Tafsir klasik yang nru'tabar sei
bias jencler, apa lagi kirabkf
salahkan karena ukuran keac
mengacu kepada persepsi retx
Mengkaji teks literatur khsik I
kesatuan yang koheren, teruEu
budayanya. \flawasan hixmisrr
kan clalam pembacaan teks{*s
neutika yang berupaya mend*eri

Al -Jd mt' ab ; No. 64 /){Jt/ 1999t76 Al-fi n t'ab, No. 61 /xt/ t$/9



{,L

.irJl

. 5 U

.J.lI

,

^ . - 1 1

4.le

. l l

*t-r'lt

I t
i . ] ! ,

i i

> ' .  l l

: c  l n

. r  :  an

. i n i t

,  i  . l c l ' l

I  n ( ) t

Nasaruddin Umar, " Metode Penelitlan. , .

cergrin. Fourthly, tlre linrit of exception (Mt.tstasna) is ofren debaurble.
Moreover, tlre reference world ('AgD wau lras several nreanings. Sixthly, tlre
stnrcture of Arabic language is based on Arabic patriarclral culture.
Furthermore, the bias also cofltes from Arabic dictionaries whic]r only
provide nreaning tl'rat have gender bias. Eighdrly, some methocls of
exegetes prodtrce tlre unclerstanding of tlre text which lras gender bias. ln
addition, tlre influence of Israeli srories (Isrilibyhi.l in unclerstancling

Qur'anic verses cause also gender bias. Finally, rhe coclification of Fiqh
Books wlriclr are influencecl by local cultules contributes to tlris gencler'
bias.

Pendahuluan

T 
iterattrr klasik lslanl unlutnnya disustrn di clalarn percpektif buclay:r

I anclrosentris, ketika laki-laki nrenjacli ukumn .segala sesu:ttu ( marr is
L-lhe tneasu,e o! att tbings). Literartrr itu hingga kini nrasih clirerima
sebagai "kitab suci" keiiga, setelah Al-Qur'an clan Haclis. Konsep-konsep
vang aclit cli dalanrnya .seolalr-olalr rlenriliki keku:rt:rn clalanr ( inncr

1xn,el ctl-sltirfaLr) yang nreuralingkan perhatian bagi orang yang lrenclak
nreninggalkannya. Kitab-kitab Taf.sir clan Kitab-kitab Fikih yang berjil icl-ji l icl,
vang clisusun ratusan talrun lah.r kini tertrs clicetak r.rlang, l>ahkan cli
rntaranya clicetak rnelebihi kitab-kirab konremporer. Berbecla clengan
litemttrr-literatur lain seperti di biclang sains dan ilnru-ih'rru sosial, banyak
sekali karya-karya klasik yang lrillianl rerapisuclah ditenp;g;elanrkan olelr
kary:r-kirrya rnoclern-kontetnporer. Jacli karya-kirryir tersebut ticlak l>i.sr
clil>andingkan clengan tVbot rs 'lIte Ninte-nya Shake.spire y:rng kini
' clintusiumkurn" cli perpustakaan.

Literatur-literatur klasik lslan't, kalau clitrkur cli clalartr trkuran
ntoclern, l>anyak cli antarany:r dapat clinilai sangat bi:rs jencler. Kitab-kitalr
'l 'af'sir 

klasik yang rtlu'tabarsejaulr penelician pentrlis ticlak acla yang ticlak
bias jencler, apa lagi kitab-kitab Fikilr. Para pentrlisnyir ticlak bisa cli
srrlaltkan karena nknntn keaclilan jencler (,gender equctlity) tentu sajil
nrengacu kepada persepsi relasi jencler menuntt kultur nrasyarakatnya.
Ilengkaji teks literatur klasik ticlak bisa clipisahkan clengan rangkaian
fiesatlran yang koheren, tenrtama ankra penr.rlis clan latar belakanS; sosiirl
rruclayanya. V:rwasan historisrne dan histnriografi ticlak bisa dikesanrping-
xan cl:rl:rm penrbacaan tek.s-teks klasik. Di sinilah relevansi nretocle lrernte-
neutika yang bertrp:rya mendekati sebualr teks clengan "teks" masa silam.
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Kehadiran literatur-literatur Islam klasik rentu tnerupakan suanr
kekayaan luar biasa dalam dunia lslam. ttulah sebabnya sejarah intelelcurd
dunia Islam tidak pemah tgriadi distorsi sebal;aimana yang pemah diahd
bangsa lain. Namun, literatur-literatur tersebut perlu diposisikan agar uml
Islam tidak menganggapnya sebagai karya final yang bebas dari kelernahan-
Kemajuan ilmu dan teknologi dan perubahan sosial harus dijadikan sarern
dalarn membaca ulang literatur klasik lslam. Para penulis kitab-kitab khsA
sesungguhnya tidak pemah menyatakan kary:rnya untuk dijadikan sebagei
mazlnb resmi, yang berlaku sepanjang masa. Bahkan di antara merelce
dengan .penuh tawadtu' menyatakan: "tni pendapat pribadi saya, bisa sahh
bisa benar". Gerakan pembaharuan dalam lslam mestinya tidak rnelakukan
penghujatan dan penyingkiran terhadap litenrtui klasik karena hal denrikian
sama balrayanya dengan mengkultuskan nkitab kuningn. Yang dipelukan
sekarang adalah merrrbangun sintesa antrara Kitab Suci, literatur klasik, dan
sains nrodem.

Beberapa hal yang Perlu Diperhatikan dalam Kaiian Teks
Ada beberapa hal bersifat filologis yang perlu ,diperhatikan di

sekitar teks, antanr lain: Dari mana datangnya sebuah teks, bagaimana teks
itu diperoleh, apakah teks itu disabdakan atau diceritakan oleh orang lain.
bagairnana autentitas teks itu sendiri, bagairnana pertalian sanadnya, teks
aslinya dari bahasa apa, siapa yang nreneriernahkannya, terienrahan dari
bahasa asli auu dari bahasa lain, iarak waktu peneriemah dengan teks-teks
teriemahan -menurut ahli linguistik setiap satu abad vocab-vocrb
rnengalarni pergeseran makna-, atas sponsor siapa dan untuk apa
penerienrahan teks itu? Soal terienralun perlu diperhatikan k:rrena
transliterasi dan transfonnasi satu teks ke dalam redaksi dan bahasa lain
pasti mengalanri treberapa reduksi, clistorsi, clan penanrtrahan. Seti:rp
bahasa nrempunyai latar belakang budaya. Bagainmna latar. belakang
budaya dalam masyarakat tersebut? Apakalr nrasyanrkat patriarki, matriarki,
atau bilateral?

Seorang pembacra teks harus mampu nusuk ke dalam lorong m:rsa
silant,, seolah-olah sezannn dan akrab dengan sang . penulis teks,
nremahami kondisi obiektif geografis dan latar belakang sosial budayanyt,
karena setiap penulis teks adalah anak zamannya. Sesudah itu si pembaca
diharapkan sudah nr:rmpu melakukan apa yang disebut I!(. Dilthey sgbagai
tmrctdten, yaitu memahami dengan penuh penghayatan terhadap teks,

barat sang pembaca keluar
rnenganrbil kesimpulan- Tid.t
dengan menggunakan krl€rb r
sendiri adalah sebuah teks. So
lurus mernahami "teks nrasa sih

Sebuah teks tidak terlq
pencipta balrasa '(urAdh), ,*
(m$lcr'miD, durn ketiga, s.ng i
eks perlu dipertanyakan; apel
bahasa atau sebagbn td
rrerupakan rumusannya seodii
gendn sebagri uadlf'dan seh
makna sethp kata dahm rcts
hanya berftrngsi sebagai perrl
eyat Al-Qur'aq apakalr Tufn
sebagai Perninjam/Penggum h
sudah lamn digunakan dalem n
dpinjam dan sebagian birrye
samping sebagai uillfpgt*
dapat digunakan dalam nnnFt

pembtrka surah, seperti: r.i e0 q

sebagainya, yang sering dfd
artinya.'

Terluclap teks-teks hr
sebagai apa sehingga mehhitrr
uhma 'ushul tidak semua had
Misalnya kapasius Nabi sebagr
taktik clan strategi peperer4rr
peperangan yang canggih?

Dalam rnemalrami sehl
wawasan senrantik dan hernsr
maka kekelinran ganda akan nr
yang diciptakan oleh penciu
maksucl sang pengguna. Terter
menggunakan sebuak ke ka
terkaclang digunakan secaa
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.larat sang pembac'a keluar kernbali dari lorong waktu masa silam, lalu

nrengan'rbil kesimpulan. Tidak bijaksana mengukur sebuah teks klasik
Jengan menggunakan kriteria rnodern. Menurut H. rVl'rite masa silanr itn

sendiri adalah sebuah teks. Seorang pengkaji teks klasik terlebih dahultr

:rarus memahanri "teks nrasa silam" itn.

Sebuah teks tidak terlepas dari tiga unsur pokok, Perurma, s:lng

cencipta balrasa Qurtdfi), kedua, sang pengguna at:tu Penriniarnr balrasa

mttsla'tnit), cLrn ketig:r, sang pemalranr dari pengguntt(bfimil). Sebualr

:eks perlu dipertanyakan; apakalr sang penulis murni sebagai PengS,una
rahasa atau sebagian ruallmufradht yang digtrnakan dalarn teks

merupakan rumusannya sendiri. Dengan dernikian, sang penulis berftrngsi

3anch sebagai uaclli'dan sel;agai musta'mil. Yang paling mengemlrtri
rlakna seriap kaur dalam teks aclalalr pentrlisnya sencliri. Petnbaqr teks

nanyn bertirngsi sebagai penraharn/penafsir (bfrmil). Sebagai contolr ityat-

.rv:rt Al-Qur'an; apakth Ttrlran berftrngsi sebagai Pencipra (uitclli', ztuttr

sebagai Peminjam/Pengguna bahasa Arab yang muJiaclZt-muJi'ael6t-nya

srrdalr fama cligunakan dalarn'rnasyarakat Arab, atatt sebagian mufraelhtitn

Jipinian'r dan setragian lainnya aclalalt cipuan-Nya sendiri. Jadi Ttrlran, cli

:rnrping sebagai ufiellt'iuga sebagai musta'rtil. Mungkin pola teraklrir ini

Japat cfigunakan dalam nremposisikan hunrf-lrtrruf bujaiyyah yang nreniacli

cembr.rka surah, seperti: 6 eJ q3'* (ft suFr- \-b ,rJetds cllchn lain

sebagainya, yang sering dikaukan "hanya Allah Yang Malra Mengetahui

.rrtinya."

Terhtclap teks-teks haclis, perlu dibe'cLrkan dalirrn kzrpasitas Nal>i

sebagzri apa sehingga rnehhirkan sebuah haclis'l lni penting karena tltenuntt

irfama ushttl tidak semua lradis Nabi nrenjrrcli bujjab bagi urnnratnya.

\tisalnya kapasitas N:rbi sebirg:ri pinrpinan pemng nrenginstruk.sik:rn sttattr

:aktik clan strategi peperangan, apakalr mesti diiktrti cli clalaln moclel

Deperang,an yang canggilr?'

Dalam mernalrami sebtrah teks, seorang pengkaji clituntut merniliki

R'awasan semantik clan lrenneneutika yang n'nnraclai, karena jika ticlak

rtaka kekelirnan ganda akan nrenghadang. Makna sebuah tncaMnt{iarlht

l ang diciptakan olelr penciptanya seringkali ticlak persis sama clengan

rraksucl sang pengguna. Terkadang pula sang Pengguna tidak konsistern

:uenggunakan sebr.rak kosa kata yang satna, misalnya kata "tangan kanan",

:erkaclang digunakan secllr.l denogrtif untuk mengungkapkan firl<ur
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simbol atau istilah lain dari "pengawal". sang pengkaii teks harus matrr
membedakan antara kalirnat clenotatif atau konotarif.

Kesulitan lain yang dapat diremukan dalarn studi reks, reruuurE
teks-teks keagamaan, ialah apakah sebuah teks merujuk kepada hakelcr
bahasa (at-baefuah at-tugbatotryab) *au hakekat tradisi (at-haql*|ah *
'urfi.lyab), atarf hakekat sylrra' (al-baqiqab al-qnr't14nh'). Contohnln
dalam firman Tuhan: "Dirikanlah shalat". Kata shalat menurur hakekr
balmsa berati "doa", nlenurut, hakekat tradisi nrasyarakat ketika itu berarri
menyernbah Lata dan l)zza, dan menurut trakekat syar:r' berani "shalat yaq;
diawaii dengan takbir ihram dan diakhiri dengan salanr. Conroh tah
perintalr menutup aumt. Kata aur:rt menurut balusa, adat, dan fikih
berbeda.

Bias Jender dalam Penafsiran Teks.
Khusus dalanr tradisi tslam, bias gender dalam penaf.biran reks

dapat clitelusuri di datarrr beberapa halsebagai berikut:

l. Penrbakuan Tanda Huruf, Tancla Baca, dan Qira'at
Sejurnlah ayat Al-Qur'an dinrungkinkan ditulis dan dibaca lebih dari

situ macanr, yang clikenal dengan istilah tuiuh huruf (sab,ah a$ntJ)t dan
bacaan tuiuh (qirZ'ab sab'ah).z Jenis-ienis bacaan rercebur dirnungkinkan
penggunaannya berdasarkan beberapa riwayat hadis sahih dan clibenarkan

sendiri di clalarn at-Qur'an: JT,.iJt U .i V l)eli (Maka bacalafi apa

yang nrudah ilraginru| dari Al-Qur'an/Q.S. al-Muzzrnrrnil/7 3:20 ).
Standardisasi penulisan (rasm) dalanr arti perrrbakuan tanda-randa

lruruf (.n'uqt) dan tancla-tanda baca (sjnW\, dengan sendirinya mengeliminir
belrerapa versi bacaan (qtrZ'ab) datam al-Qur'an. pada masa pemrdtaan
lslam, beberapa versi qir6'dt masih populer, tetapi setelah hse kodifikasi
dan penyebaran naskah Al-Qur'an (.'asr al-truldin uw at-infis1fr.r) pada
mas:r 'tJsman, nuka variasi itu berangsur-angsur tidak populer lagi, yanl;
popufer hanya apa yang terterx dalarn mu,s$at al-imd.m seperti yang
tersebar dalam nrasyarakat lstam saat ini. Menurut lbn Jarir al-Tabari,
muslpal al-ttnfrm yang biasa juga disebut nur::haf fustnhnT, hanya memuar
satu huruf dari tujuh huruf. Berbeda di masa Nabi, Ab[ Bakr, dan 'tJsmin

yang nusih mengenal tuiuh huruf.s

180

Dalam proses stardent
tahapan. Pertarna ketika A|ql
Setiap ayat yang turun hng*l
kemudian disebarluaskan oleh l
salat di depan sahabat. Saneel
dunia lslam melebar ke wl
nrasalah, karena tidak sernur u
anda huruf dan tanda baca.

Pemberian tanda baca t
pemerintahan Mu'awiyah ibn eti
ibn Sanriyyah yang meniabat (

bacaan dalam masyarakat tertn&

6):5r;nict-;.Urli t'u
,  : .  ? ,  , ' ,  , ,

-+-.+t Ls;-.;*'..3:trA

tun (:hillab) tuatu prme*t
manusla prcla bart baJt afur. I
Mepts dirt dart orang-anry
musyrikhr.) bertaulnl, mab h
fulian lmptlittg, mab bra0
elapt melqnabhan Allah- bt
(fubwa mercka afun mea@)

Bagian dari ayat tersebur di e
dengan:

kunggubnya Allab MrydH

Perbedaan tulisan(ru$t
menrpunyai pengaruh di rt"hr

hukum, seperti beberapa contolr I
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Dalam proses stxndardisasi rasm Al-Qur'an ditempuh beberapa

*rliapan. Peftama ketika Al-Qur'an nrasih berangsur-angsur diturunkan.
retiap ayat yang turun langsung disusun Nabi melalui petunjuk Jibril,
..ernuclian disebarluaskan oleh Nabi nrelalui tadarnrsan atalt bacaan dalanl

..riat di depan salrabat. Satnpai di sini belum ada masalah, tetapi setelah

lunia Islanr nrelebar ke wilayah-wilayah non-Arab nrulailah nttrncul
':risalalr, karena tidak semua umat Islam dapat rnembaca Al-Qur'an tanpx

-rnda huruf dan tancla baca.

Pemberian tanda baca (syakh Peftama kali diaclakan Pacl?l nlasil

::,e merinurhan Mu'awiyah ibn Abi Sufuin (661-680M.), terutanla ketika Ziyicl

rrrr Samiyyah yang nrenjarbat Gubernur Basrah," rnenyaksikan kekeliruan
, ir caa n clzr lzr nr tnasyarakat terhaclap Q.S. al-'I'ar.rb alt / 9,3 :

Dcrrr ('irtilab) xtcrlu petmakhnnatr dctfi Allab flan Rasul-Nya leelxrla umctt
,rtctttusia lncla beri bcji ctklxtr, lxtlttuo seatnglgultnya Allab dan Rcrutl-N'yct

+rlelxts rliri dari orctng-otuug musyrikirt. Kururlicnt jika kalicnt (knunt

,ttusyrikin) lreflaulxtl, ntetka lnflaubat itu lcbib ltaik lngimu; clcnt .iikcr
enlicttt lnryxrlittg, tttctl'tt ktabuilab bciltttct sexnrtrlgt.tbnya kalian tidctk

ilc(xtl melenzablum Allab. Dan lxrilalunlah helnda orang-orantr1 helir

l xt b un mercl,a a Inn mendalxtI) s i ksa yct ng 1xd i lt. (Q. S. a l -Tcm lnh/9 3 ).

iSagian dari ayat tersebut di aras dibaca olelr sekelompok nrasyarakat

:unsirn: 
, $t': ,f .!:jt uietiil, ii

ksttrtglytbtrya Allab lrefle1xs diri elctri orctrtg-orartg rnrt'ryrik datt Rctsyt-Nya.

Perbeclaan tulisan (rcsm) clan bacaan (qir7.'ab) sucl:rfi barang tentr.r

:rerrrprrnyai penganrlr cli clalan'r penralraman clirn penetapan (islittltitt)

nrkunr, seperti beberapa contoh berikut ini:

a
'  t  ' .

4 J * , r d J l  ' . .
. . J  J J  .  \ J .7', ut)r }t

, ' n  .  a ' - :  t r '

i ot: {'rJ F
.  t :  . ' , :  + - , :  t i
' { r - 1 - d P 4 r

i  : . .  ,  ; ' . ' -
t i-rtJl t; y')I

€.
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a. Katzr Or*'- dapat dibaca o<Jq aelu Or*'..S.al-Baqarahll:222).!b

dibaca dengan model pertama, menggunakan tasydid, maka seorang
perempuan yang telah menialani masa haid disyarakan mandi wajib yang
sempuma (al-pbAmh al-&mttab). dengan membersihkan sekujur angfiorr
badan dengan air (eUl JJd.ll) baru dinyarakan bersih. pendapat ini

didukung oleh lmarn al-Syafi'i. Adapun modet kedua, ranpa meng-gunakan
tasrdtd, menekankan pada berhentinya haid 1"f4t t p Lr 

L':l), yakni

dengan selesai menialani masa haid maka dengan sendirinya sudah bersih
tanpa harus mandi wajib. Pendapat ini diperkuat oleh lmanr Abu Hanifah.6

:
b. Kata 0L9 dapat dibaca Oj2 *au O)5 Q.S.al-Ahzab/l3zilil. Menurut al-

Tabari dan di datam Talsir al-lalilatn, dikernukakan dua ienis qtrh,at,
pertama O[' d.ngan bads laqhabpada lruruf fif,benninrneneuplah di

dalam rumah kalian" k#x j Otlti talu truruf r? perramanya dibuang

sebagainuna yang teriadi pada OfLi,'filii dalam e.S. al-\vlq i'ah/56:6j,

yang iuga fruruf lam pertamanya dibuang. Dalam Ltsn al Arab, bta i: jt

bemsal dari kata Uil-t-A-a2 ber31ti "tinggatn, dan sebagian lainnya

mengaulkan berasat dari kata l:lt-.r-A-l berarti "menerap".7

Bacaan u; t digunakan oteh umumnya omng Madinalt clan

sebagian orang Kufa. Sementara ej t dengan baris kasratr pada huruf

qaj, bentti thendaklah kalian bersenang-senang dan renang di
rumah" ersg ; y z;,$-2 :Us ,F ,fl. pendapat terakhir ini didukung

oleh lbn Kasir dan Jaialuddin al-Sayuti.s

Jika dibaca dengan modet pertama, barctatfiV|padahuruf qdJ
maka dengan tegas perempuan diserukan untuk menetap di rumalr. Kalau
dibaca model kedua, baris kasmh pada huruf @I, n:ui|r'a penempuan
diserukan untuk bersenang-senang tinggal di rumah. Pengertian pertama
terkesan lebih tegas daripada pengertian yang kedua.e

2. Pengertian Kosa K*a(muftffit)
Perbedaan makna dalam suatu kosa kata nrenrberikan irnplikasi

dalam menetapkan (irt"E) h&
sebagai berikut

a- Kata oJri (Q.S. al-Baqareh/&

dan ikotor (haid)". Jika dbd
p€rempuan lebih paniang derir
nrendukung pendapat penarrE
pendapat kedua.

b. Kata 1ct-:Jt ,':J ll) ,.rl e.S. el-t

dan "bersetubutln. Jika danib
menyentuh perempuan (al-SyiFi

batal wuclunya. Senrentara rn€rlun

irlah bersetubuh clengan p€r€fif

(bersetubulr).r0 Kelilratan s€tali
daripacla penclapat ulama hLrr yt
perempuan kurang bersih har
menyentuhnya.

3. Penenpan Rujukan Kara Geri (r

Menetapkan objek yang d
hal yang nrrnit di dalam bahasr
muncul di kalangan ulanra kzr
Lernbalinya sebualr kata genrl S

ninba ( I'r..) clalam Q.S. al-Nifi"/4

r-i*., uii'r;:, +i: +',*i i
#..,$& er fi i

IIai sekalian tnanusia, W
senciplakan kal,ian dart .dtuf 

I
Allab tnenciptakan ftvngan (p
rentprbtnbangbtakh.an bli-la*r
bnakwalab tupda All& y4
blian saling memlnta @. a
silaurablm. ksunggubnln,M t

Junrhur ulama TaBir merl
urtbdab, yakni Adam. Adapun Al
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Nasaruddin U$at, " Merode Penelltlatt...

::lam nreneurpkan (istinlfrr) hukunr. Beberapa contoh dapat dikemukakan

-'sbagai berikut:

i Kata r.l:i (Q.S. al-Baqarah/2:228) dapat diartikan dengan nbersih, suci"

--:in 'kotor (haid)". Jika diartikan "suci" tnaka masa iddah seorang

lerenrpuan tebih panjang daripacla jika cliartikan "kotor". lnram al-syirfi'i

:".endukung pendapat pertama dan Lnanr Abu Hanifah mendukung

:endapat kedua.

: Kara 1st-;Jt t'J -ll) .rI Q.S. al-Mi'idah/5:6); dapat diartikan "menyentuh"

:an "bersetubuh". Jika diartikan "ntenyenttrh" maka seseomng yang
-:enyentuh perempuan (al-Syifi'i ielain muprim, Malik:dengan syahwat)

:rral wudunya. Senrenlara n'lenunrt Abii Hanifilh, yang nrenrbatalkan wttcltt

;rlah bersetubuh clengan perempuan karena ,J cliartikan dengan ltJt

:ersetubulr).r0 Kelihatan .sekali penclapat Abr.r Hanifalr lebih tnoclerat

::rripacla penclapat ulanra lainnya, yang seolah-olalr nrengesankan tubuh

:erempuan kurang bersiir karena batalnya wudu bagi laki-laki yang

--'.enyentuhnya.

i Penerapan Rujukan Kata Ganti (pamiil

Menetapkan objek yang ditunjuk clalanr suatu kata ganti nrerupakan
rl yang rumit di dalam balrasa Arab. Banyak sekali perbeclaan penclapat

:',uncul di kalangan ulanra karena rnereka berbeda nrenunjuk temPat

,,.rnbalinya sebuah kata ganti. Sebagai contoh Danrir hd(u) pacla kata

qinba ( \-,) clalanr Q.S. al-Nis-a'/4:1:

-;,| ':( ' ' ,t i+j:W*,6,+ti f ; '# riJr'E"t-. ir6' q,iU
,:j"'&lr.oti iirr 31;r;ilri e r-#u;;g. iil' r;;tt;r-"r:;,!

1cti sekalictn manusia, lxnabualab lrepucla Tuhanmu yang Ielah

menciptakan kalian dart "dirin lctng satu (a single selfl, dan daripacJanyct

illab menciptakan puangan (pair)-nya, dan. daripda fudunya Allab

nemprbmlnngbiakkan. laki-laki dan percmpuctn ycntg banyak. Dan

:erTakualab kepada Allab yang dengan (metnperyunakan) nama'Nycr

utlian saling memintct satu satnct lain, dan (peliharalab) bulztnga'tt

: t I a turrabim. .Sesunggub nya Al lab selaht menjaga dan men gausas itnu.

Junrhur ulama Tafsir menS;embalikan damir itu kepacla kata nclsitr'

:. dbidab, yakni Adarn. Adapun Abu Muslim al-lsfahani nrengenrbalikannya

'.: -Jfi nl' ab, No. 6ll)OI/1 999 183



Nasaruddinr Vmat, " Mdode Penellttan...,

kepada kata na.fsin, yakni .,;idns, unsur pembenruk Adam, bukan kepada
kata na.tstn unbldab (Adam).rr Rujukan Sam1r versi jumhur ularn
mengesankan perempuan sebagai ciptaan kedua (tbe second crcattottl
sesudah laki-laki (Adam). sementara ruiukan Qam1r versi kedus,
mengesankan persamaan substansi laki-laki dan perempuan yang berasal
dari asal yang sanur.

4. Peneapan Baas Pengecualian (Isttstti)
Menetapkan batas yang ditunjuk untuk suatu benruk pengecualian

seringkali juga menimbulkan perbedaan.pendapat. sebagai conroh bentuk
pengecualia n (fstd{'ttft' ) dalam konteks Q.S. at-N[r/ 24:4-5tz

t t .  .  a  a

,l tl.5 uti:'t;. U)J:'iri'Jiv',t:'i:, $.,\'rt il 
'; 

eu;.It 'r;:;'u:i1tt
'r.uu,'oujtrJ"Afr:Ni 

S. uriicr., uif rI:obri ii4,rfiff(isa
(o)lr,

Dan otang{tang jnng menudub unnlta wng rnlk-bth (brtnnt zirn)
dan mercfu tldak meruIatangfun en pt orung g,k't, maka. demlah mercb
(yang tnenwhtb ttu) d.elalnn puluh dem, dan langanlab kaltan brtma
baklan tnercfu buat danna-la ntanln, fun nercka tturab orang-orang
yang fasrk. Kecuall onang-orang lnng lxnaufut sudab ltu clan
mentprlnlht (dWnyn), mafu wungguhnln Altab Maba pengam.pun lagi
Maba Penlnjnng".

Hukuman tuduhan palsu sebagaimana diungkapkan daranr ayat
tersebut di aus meliputi:
a. Pelakunya dicambuk 80 kali.
b. Tidak diterima persaksiannya selarna-tanurnya.
c. Dikategorikan orang fasiq, tidak taat pada Allah.

Pada ayat ke-5 surah ini terdapat t<ata tjd i/J. !l (kecuali or:rng-
oranq yang bertobat sesudah itu). Jumhur ulama, termasuk tmam Matik, al-
Syifii, dan Ahmacl berpendapat pengecualian itu mencakup hal kedua dan
terakhir (b dan c). Adapun Abu Hanifah lebih ketat karena pengecualian itu
hanya terhadap kalimat terakhir (c).rr pendapat Abu Hanjfah yang lebih
ketat, karena menururnya tobat tidak menghapuskan jenis hukuman

p€rtama dan kedua, tenru lebi
(isteri). Sebaliknya pendapet
meringankan hukuman kepeda
dan beramal saleh maka dengr
cambuk dan penolakan perseh
Hanifah yang lebih rcgas menge
saleh hanya menghapuskan kd
hukuman pertama dan kedue.

5. Penetapan Arti Huruf '.d4f

Bias jender kadang-kad
huruf-lruruf 'atf, karena rDerrlu1

dan fungsi; kadang berfungsi seh
Dalam mengfungsikannya s@
sebagai "tanda koma' bcra
'tambahan". Sebagai contoh .l-letl

iy L:r3otui &:u *V
:i;i ti ;

tun jika balian tahtt tidak al
Frc"npuan yathn (btlatnana I
uanita-uanlta (lain) )nng &
Kernudian jiha halian tabu I
{bauinilab) seorang saja, atau
demiktan itu adalab lebtb d&t h

Huruf wau (1) dalam aye

ulama. Sebagian menafsirkannye
'dua, atau tiga atau empat. den p
Ada minorius ulama yang m
penambahan, sehingga berani
Sebagian lagi menganggaprila
'2x)y/1-24n, bahkan ada yang tital
kedua dan terakhir di samping ti
diketemtrkan dalil, baik dahm
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Nasaruddln Umat, " Mdode Penellfiatt...

pertama dan kedua, tentu lebih menguntungkan bagi kaum perempuan
(-isteri). Sebaliknya pendapat kelompok perrama dan kedua lebih
meringankan lrukuman kepada laki-laki (suami), karena setelah bertobat
dan beramal saleh maka dengan sendirinya sudah terbebas dari hukuman
cambuk dan penolakan persaksian selanra-lamanya. Berbeda dengan Abu
Hanifalr yang lebih tegas mengemukakan bahwa perbuatan tobat dan amal
saleh hanya menghapuskan kefasikan, tetapi ridak menggugurkan kedua
hukuman pertama dan kedua.

>. Penetapan Arti Huruf .lJ/

Bias jender kadang-kadan! terjadi di dalam pemberian makna
hunrf-lrtrruf 'atl, karena memang huruf uau () mempunyaibeberapa arti

Can fungsi; kadang berfungsi sebagai uau al-'alf, wau alJtal, tua al-qctsctttt.
Dalam mengfungsikannya sebagai tuau al-'a.tf juga terkadang diartikan
sebagai "tanda koman berarti "atau", juga kadang-kadang berarti
'Lambahan". Sebagai contoh dalam Q.S. al-Nisi'/4:3:

'J\p 
LtrJ3t ", & d,; $+vy,-F-i$;qt e$; vf i! 'op

.rjrf lf ;f ir,rj :s;a-t -3:i y jli,-grjJ lf i,r;

Dtn jika kal'ian tah,tt tidah akan, dapat lxrlaht adil tetbaclap (bak-bak)
xlernpuan yathn (bilamana kalian mengauininya), maka kautnilalt
u'anila-uanila (lain) yang kalian senangi: dua, tiga atau emlxtt.
Knnudian jiha kalian tahtt tidah ahan daptt brlabu adil, maha
'hnwinilab) seorang saja, atau budah-budah yang kalian ntiliki. l,ang
rlemikian itu ctdalab lebib dekat hepda tidak lxrbuat aniaya.

Huruf wau (.1) dalanr ayat ini difahami bermacam-nracanr oleh para

-ilama. Sebagian menaf'sirkannya sebagai altematif pilihan, sehingga berarti
"dua, atau tiga atau entpat" dan pendapat ini clipegang oleh junrhur ulanra.
\da minoritas ulama yang melihat huruf uau tadi sebagai sinrbol
renambahan, sehingga berarti 't2+3+4-9', sama dengan isteri Nabi.
iebagian lagi menganggapnya sinrbol perkalian, sehingga berarti
'2x)v(-24u, bahkan ada yang tidak membatasi jumlahnya.la pendapar yang
tedua dan terakhir di samping tidak populer di kalangan ulama juga tidak
liketemukan dalil, baik dalam ayar maupun hadis yang mendukung

-l -J d m i' a b, No. 64 /Kl / 1999
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pendapat terebut.

6. gias dalam Struktur Bahasa Arab
Bahasa Ar4b yang ndipinjamn Tuhan dalam menyampaikan ide-Nye

sejak awal mengalami bias jender, baik dalam kosa kata (mufiffiil

nraupun dalam struktumya. Misalnya, kata al-raJulatau al-rtJdl kadang-
kadang diartikan sebagai norangn, baik laki-laki maupun perempuan (Q.S-
al-Taubah/9:108), Nabi atau Rasul(Q.S. al-Anbiy6'/21:7), tokoh nrasyarakar
(Q.S. Yisin/K:20i), dan jender laki-laki (Q.S. al-Baqanh/2:228). Berbeda
dengan kau imra'ah atau al-nl&', pengertiannya terbatas hanya sebagzi
jender perempuan (Q.S. al-Nisi'/4:j2) dan isteri-isteri (e.S. at-
Baqanh/22222).

Dalam tradisi bahasa Arab, jika yang meniadi sasaran pernbicaraan
laki-laki atau perenrpuan digunakan bentuk nraskulin ( tga.b muzakkar),

tnisalnya kewaiiban mendirikan salat cukup dikatakan i.J.ajl | *oil, tidak

perlu lagi dikatakan;rLrJl Oil. Contoh lain cukup diucapkan .'(1e .'>l-tt,
tidak perlu lagi rnengucapkan i,SJ, pt-li , rneskipun di dalanrnya ada

perenrpuan, karena ada kaedah nrengarakan balrwa laki-laki clan

perempuan iika berkumpul di suatu tempat cukup dengan menggunakan
bentuk rnaskulin dan secara otonutis perempuan temrasuk di dalarnnya,
kecuali ada hal lain (qarimti mengecualikannya. Akan teupi, kaedah ini
tidak berfaku sebaliknya. Jika sebuah khqAb menggunakan ;tgat nufannats

maka faki-laki tidak termasuk di dalamnya, misalnya 6a j Jl.l (e.s.

al-Ahzilb/33:]l) hanya berlaku bagi perempuan, berbeda dengan ;J...JlJ.o;l

berlaku juga bagi perempuan.

Bias jender dalam teks tidak berarti Tuhan mernihak dan
mengidealkan laki-laki, atau Tuhan itu laki-laki karena selalu menggunakan

kata g:rnti ,nuzahkar, -misalnya, .ul ilt f .Jt kata buuwaclalah kata ganti

maskulin, tidak pemah menggunakan kata ganti feminin (btya)-, tetapi
demikianlah struktur bahasa Arab, yang digunakan sebagai bahasa at-

Qur'an.
Transformasi ide-ide Tuhan melatui balusa Araib (qur'd.nan

'ara.bi14tan/Q.S. Y[suf/12:2), atau dengan citarasa Arab (ltsanan
'ambij4nn/Q.S. al-Ahqlf/4612), atau dengan bahasa kaumnya (.bi lisdni

186

pumibi/Q.S. Ibrah-im/14:4), nr
mendalam. Setiap batnse rm
Ketika ide-ide itu ditransforrnasib
penambahan terkadang sull dihi

LGJLtJ6'd;f 'u t rut V f-
.  t  t  t t  t  , .  a  t  !  ' .  

'  '

d,P:''',.') f-i AiAi
(tltirrt vrs ril qi

Kaum laW-lahi itu adalab fi
telab tnelebibkan sebabagbs s
(uanita), dan harena met* A
bafla mercka. Selnb itu nab t
Allab lagi mem.elibara diri H
telab memelibara (mercb). I
ruls)Mznya, maka nasebatil& t
tklur nteteka, dan pthilleb a
maka Janganlab halian ,rur,
hsunggubnya Allab Maba n@

Diterjemahkan ke dahm
hkiJaki itu pemimpin bagi kaum r
Indonesia tidak identik dengen
meneriemahkannya ke dahm
prctectorc and maintaiters {
pemelihara bagi peremprnn)-
lndonesia terkesan otoriter daripet

7. Bias dalam Kamus Bahasa Areb
Kamus-kamus batrasa Ar

mengartikan ayat-ayat Al-Qu/er
dikategorikan bias jender. Setq
Arab yang dianggap paling srendr
balifab, dua kata yang m€mb€rrn
dalam bahasa Arab, tidak rrFrnFr
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Na*eruddin Umar, " Mdode Penellllan,..'

qaumibi/Q.S. Ibr6him/'14:4), sudah barang tentu memerlukan analisa yang
nendalam. Setiap bahasa mempunyai laur belakang budaya rertentu.
Ketika ide-icle itu ditransformasikan ke bahasa lain, maka unsur redtrksi dan
renambahan terkadang sulit dihindari. Sebagai contoh Q.S. al-Nisa'/4'34:

Kaum laki-labi itu adalab pm.hnpin lngi kaum uanila, oleb karena Allab
:elab melebibkan sebabagian mercka (laki-laki) atas sebahagian yang lctin
trarita), dan. karcna mercka (laki-laki) telab menaJkabkan sebagian clari

i"tctrla mereka. Selnb itu maka uanitc, yang sctleb, ialctb yang ta'at kepadet
.;llab lagi ntentelibara dini. ketika suaninya tidak ada, oleb lurcna Allcilt
:elab mentelibara (meteka). 'Wanita-wanita yang halian kbauatirkan
it,$)ntznya, nzaka netsebatilab mercka dan pisabkanlab mercka di tempal
:idur nzerekct, dan puhtllab mercka. Kanudian jika ntercka menla.'atimu,
,,taka janganlab kalian ntencari-cari jalan untuk men-yusabkcntrlt))6t.
ksuttggubnya Allab Maba Tingi lagi Maba EJesar.

Diterjemahkan ke dalanr balrasa Indonesia (Dep. Agama): "Kaum
.:ki-laki itu penrimpin bagi kaurn wanih". Kata "peminrpin" cli dalanr balrasir
ndonesia tidak iclentik dengan qaunlamab clalanr bahasa Arab. Ytrsuf Ali

renerjenralrkannya ke dalanr bahasa Inggeris dengan: man arc tbe
Jroleclory and nnxTilainery of women (laki-laki adalah pelinclung c/ran
:emelihara bagi perempuan). Qaunufrmab dalam terjernahan bahasa
.rdonesia terkesan otoriter daripada terjemahan bahasa Inggeris.

- Bias dalam Kamus Bal'rasa Arab
Kamus-kamus bahasa Arab yang sering dijadikan rujukan dalam

:iengartikan ^y^t-^y^t Al-Qur'an, banyak sekali entrinya yang dapat
:rkategorikan bias jender. Sebagai contoh, clalam Lisdn. al-'Arab, kamus
r,rab yang dianggap paling standar yang terdiri ^tas '1.4 jilid, kata imatn dan
nhalifab, dua kata yang membentuk konsep kepemimpinan dan kekuasaan

::lam bahasa Arab, tidak mempunyai bentuk mu'annas.

t- -J a tni'ab, No. 64 /Xl/ l9D 187
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Kata ;t-.! yang dibahas sekitar tiga halaman datam kamus ini sehlu

berkonotasi laki-laki, misalnya imam sebagai pemimpin salar atau pernimph
nrasyarakat seolah-olah hanya merupakan ororitas laki-taki.rt Bahkan kate

z :.le yang menggunakan bentuk tnrthnnas, hanya diperuntukkan unnrt

laki-laki f.iJllt or<r l).t'

Contoh lain ialah penempuan dalam kamus Arab disebut .rs!t aari

kata .-t berarti "lemas, lembek, tidak keras."r7 sifat seseorang yang lernah

lembut dan halus disebut lemi nt nity/'unitsah.rs senrenhra laki-laki disebu

rf.iJr a"ti akar kata fi Ur;:rni ornengingat, menyebut, mengucapkan

(asnra'Allah)',re seakar kata dengan f )Jt y ngberurti nmenghafalatau

nremelihara sesuatu dengan menyebut atau mengingatnyaliefj,' 3J r::-rg.

l{ata 2ahnr pula mengisyaratkan adanya unsur kekuatan, keberanian, dan
kekerasan, seperti kata .53 ,ht (t*kituki perkasa, kuat, dan pembenrnif

S3 .b J- (hu|"n yang amat keras).m Pengaruh pengertian dalanr kanrus

di aus bisa nrengendapkan dialanr bawah sadar pernbacanya batrwa kare

,l!l adalah sosok makhluk yang lemalr, semenkra kata fjJr adalalr

sosok makhluk yang kuat.

8. Bias dalam Metode Tafsir
Metode tafsir paling dominan dalam sejarah intelektual clunia lstam

iafah metode tabfili, suatu nrerode penafsiran Al-eur'an yang mengganalisis
sec:rra kronologis dan memaparkan berbagai aspek yang terkanclung di
dalam ayat-ayat Al-Qur'an, sesuai dengan urutan bacaan yang terclapat di
dalam mu$baf 'usmhn1.2t Metode ini lazim juga disebut crengan rnerocle
tujzin,22 karena pembahasannya berdasarkan bagian-bagian rerrenru dari Al-
Qur'an. sebagai metode yang digunakan oleh jumhur utarna, nraka metode
ini dominan sekali pengaruhnya di dalam masyarakat. satah saru ciri
metode ini ialah menjadikan teks sebagai fokus perhatian. Datam
menganalisfl suatu. kasus, perhatian utama langsung tertuju kepada teks
yang telah ada, karena ptda umumnya konsep perintah dan larangan
(Mipb) dalam Al-Qur'an menggunakan benruk (sigab) umum, meskipun

lu diturunkan oleh suanr sebd

menetapkan kaidah bahwa lzn
bfaz"1);jl)l f:-4 ;,.-Jt). Jike er

perhatian utama ialah apa hrry
dan baga,imana kasus iru hingge r

Berbeda dengan mebde
Quraish Shihab sebagai Tafrto
dengan jalan menghimpun sehr
surah, yang berbi€ra tentang t
satu dengan lainnya, sehingga tr
menyeluruh tentang masalah rcr
Metode ini lebih nremusarkan p
Qur'an secara umum tentang sra
p€nganut teori ini juga taap n:
titak terfokus pada sebuah teb
ayat yang ntembicarakan kasrs rer
menganalisis salnb nufil e)fl
kesimpulan.

Sebagai contoh dapat d&a

tun Jfka hamu sehaltat ,aib.t ,l
(bah-bah) prernpuan ytin ft
buinilab wanlta-wanita (bn) p
Kernudian jtkct loallan tah.t n
(hsuinilab) seorang vJa, atan I
dernihan ttu adalab lebtb fut e

Ayat ini menggunakan S
iamak (pt ,6=i;, rj.dj,
menanggapi suatu sebab khu

,+l -1 i n t' a b, No. 64 /Xl/ 1999
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rtu diturunkan oleh suatu sebab khusus (.=--Jl 'ft#).Jumhur ulama

Trenetapkan kaidah bahwa nyang dijadikan pegangan ialah keumuman

.afaz"qL-;I)l il-.'t ;.^-Jl). Jika terdapat suatu kasus maka yang menjadi

rerhatian uuma ialah apa bunyi teks terhadap kasus tersebut, bukan apa
Jan bagaimana kasus itu hingga terjadi .

Berbeda dengan metode tematis Qnafidil'D yang didefifisikan oleh

Quraish Shihab sebagai "Tafsir yang menerapkan suatu topik tertenru,
jengan jalan menghimpun seluruh atau sebagian ayat-ayat, dari beberapa
;urah, yang berbicara tentang topik tersebut, untuk kemudian dikaitkan
satu dengan lainnya, sehingga pada aklrimya diambil kesirrrpulan secara
nenyeluruh tentang masalalr tersebut menurut pandangan Al-Qur'an".23
tletode ini lebih mernusatkan perlutian kepada apa kara ayat-ayar Al-

Jur'an secara umum tentang suatu tema. Dalam rnenganalisa suatu kasus,
lenganut teori ini juga tetap nrenrperhatikan keberadaan reks, hanya saja
:;dak terfokus pada sebuah teks dalanr sattr kelonrpok ayat, tetapi senrua
ivat yang nrembicarakan kasus tersebut dianalisa secara saksama, temrasuk
nenganalisis salnb nuzfil ayat-ayat tersebut, lalu menetapkan suatu
iesimpulan.

Sebagai contoh dapat dikenrukakan beberapa ayat sebagai berikur:

J.S. al-Ni.sa'l4:3:

hn Jilea hamu sehallan takut tidak alnn daptt berlahu aclil tefliaclap
bahJtak) Frernpuan yatim (bilamana lealian mengauininya), tnaba

wtt,ittilab uunila-wanita (lain) yang kalian senangi: clua, tiga atau em\tt.
"kmudian jika kalian tahu tirlah akan dapt berlaht adil, makct
bsuinilab) seorang saja, atant htdah-lndctk yang hal.ian milihi. l'arry

lnnikian itu adalab lebib dehst kpda tidah brhtat aniaya.

lnl menggunakan;lgab umum, yaitu menggunakan kata ganti

t.L=X, tr!,$jv, a^n\)i) pactahatayar ini rurun untuk

suatu sebab khusus yaitu kasus'Urwalr ibn Zubair,
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sebagaimana hadis yang diriwayatkan Bukhari yang bersumber dari
'I'isyah, bahwa ia mempunyai seorang anak yatim yang hidup di dalam
pengawasannya. Selain cantik, anak yatim itu iuga memiliki harta sehingge
'Urwah bermaksud mengawininya, maka ayat ini menjadi perunjuk bagi
Urwah dalam melangsungkan niatnya.za

Metode tabiiti menyimputkan bahwa teks ayat rersebur di atas
mengizinkan poligami, yaitu seorang laki-laki boleh kawin lebih dari sanr
sampai empat, 4s1l yang bersangkutan rnampu berlaku adil. Akan tetapi
metode tnafrdt7t bisa menyimpulkan lain, karena adanya ayat di tenrpar
lain yang seolah-olah riremustahilkan. syarat adil itu dapat dilakukan
nranusia. Ayat tersebut ialah Q.S. al-Nisl'/42129:

bf:':iillk 6:ir:1,i, It is t;.+r # *; li ;i, ; $* ti 5ta,t ;52

" +')i:r;'o,s ilr 3p gsrr;.t:.;

Dan luli,an skali-fuh tldak akan dapt lredafu adil dt antara tsteri: istert
(mu), unlauptn fullan sangat tngln lrefuuat dem,ikian, learcna itu
janganlab lullan Erlalu enderung (b@a yng kalian. cintat), sebingga
kqllan biarkan. yang latn terleaatng-btung. Dan. jila.a knlia.n nrcngadakan
prfuilean dan metnelibaru dtrt (dari lrecumngan), maka sesunggubnln
Allab Maba Pengatnpun lagi Maba Penlnyang.

Ayat ini dapal diartikan menolak poligami, atau paling tidak lebih
memperketat pelaksanaan poligami. Syarat potigami adatah kesanggupan
untuk berlaku adil, sementara ayat ini menegaskan ketidakrnanrpuan
seseorang berlaku adil di antara isteri-isterinya.

' Kata Ft ,p rJ,]?i'>4j {png.nlah kalian terlalu cenderung pada

setiap kecenderungan) dalam ayat di atas, difahanri sebagian mufassir
sebagai penolakdn "pemusuhilan berpoligami. Seperti dikatakan Al-Maragi
bahwa:

,t't*r't fr' o'..J oJ Jl JJI J.' lr$ !f eJ-f i gtt" rt.iJli orf r:5

'a'*!t
'Dan Jffu yng demtkian ttu (lrutafu adfD tilah dapt dtlakanahan makn
janganlah kalian Edalu cenderung fupde settap fuenderuryian yang
hatian ctntat di antala. netefu. bmu.dian tnenotak yang lainnya.zs

,Menurur Al-Marifr bq
kepada mereka yang tida& n
mampu berlaku adil derrgen c
Jadi potong^n ayat ini nrer$cl
sebelumnya yang mengelkil
perempuan, dan dengan d€fifr
untuk berpoligami. Betapapun d
tegas terlradap'poligami dari p.dr

Ayat pertama turun lebl
Uhud, pasukan Islam nE dtr
suasana perang ketika ftu popr
populasi rjancla dan anak-arnl y:r
di masa-masa awat nrararp*
menyebutkan bahwa popuhi r
lslanr lebih besar jumlah pelerrpr
hanya : terdapat seperlinn bb
Selebihnya adalah perempuan d
ini kalalr lagi dalanr peper.qsr
menjadi salah-satu solusi dabm r
segi . ini pula dapat dinra4ert
memperbanyak, anak, sebageirnr

Dlrtuayath,ctn dart Anrc 14 .
Rawlullab! Ahu menJadibn As
untukttya. Rawlullab s.a.a, lrrl,
ctan anaknya clan fufit& ry1

Metode tnaudil wz u
lebih moderat terlradap alar44
metode ini tidak banyak men6
cenderung memposisikan h|rihl
Sebenamya masih ada beberapa I
dan metode muqhdn8 nanrn I
p€rsamaan dengan metode u&i r

Untlrk memahami ,fr4l
rnetode-metode yang komprehen
dikenal dalam lintasan selrnh td
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Nasanrddin Umtr. " Melode Penelltlan...

Menurut Al-Marig'i, bagian ayat tersebut seolah-olalr ditujukan
<epada mereka yang tidak mampu berlaku adil, sedangkan mereka yang
Tampu berlaku adil dengan sendirinya potongan ayat ini tidak berlaku.
-';di potongan ayat ini memberikan penjelasan terhadap potongan ayar
iebelumnya y^ng nrengeliminir kemampuan berlaku adil rerhadap
:erentpuan, dan dengan den'rikian penjelasan ini menafikan pemustalrilan
-ntuk berpoligami. Betapapun demikian, merode maudfl'i lebilr kerat lebih
:.gas terhadap poligami dari pacla nrerocle tabliti.

Ayat pertama tunrn lebih awal, ketika baru saja rerjadi perang
-"hud, pasukan lslam menderita kekalahan. Bisa dibayangkan dalanr
-rrasana perang ketika itu populasi laki-laki relatif berkurang, sebaliknya
:opulasi jancla dan anak-anak yaritn berranrbah, nraka wajar kalau poligami
:i n"lasa-masa awal mendapatkan pembenaran. Acla sebuah sumber
-renyebutkan bahwa populasi urnat lslanr cli masa;masa awzrl pernrula:rn
.iar:r lebilr besar jumlalr perenrpuan daripada laki-laki. Di anrara 500 orang
-rnya terdapat seperlirna .laki-laki yang dapat nrenggunakan senjata.
:<lebihnya adalalr perernpuan clan anak-anak.26Kalau populasi yang kecil
:.i kalalr lagi dalam peperangan, n'laka sudah barang tentu poligan'ri bisa
-:enjadi salalr satu solusi dalam nrenyelesaikan masalah-nra.salah umat. Dari
i.egi ini pula dapat dinrengerti kalau Rasulullalr menganjurkan untuk
::ernperbanyak anak, sebagaimana disebutkan dalam lraclisnya:

)iriruayallwtn dari Arms r.o, clcni Ummu Sulaim lutannyer lVabai
;asulullab! Aht menjctdikan Anas sebagai pnlnntumu, tolonglab lrer.clocr

"tttuknya. Rctsufullab s.ct.u ptrn lxrloct: l'a Allab, bcntyahkanlab barta
;art anaknya dan lxrhatiletb apt yang clilnrifutn kpdanya.zT

Metode maucli'i secAra umum akan menghasilkan penafsiran yang
.bilr moderat terhaclap ayat-ayar jender claripada merocle tabtiikarenzr
:-,etode ini tidak banyak menginrrodusir budaya Tinur Tengalr yang
-:nderung rnernposisikan laki-laki lebih clorninan daripada perenrpuan.
i,ebenamya masih ada beberapa metode tafsir lain, seperri metode ijmdli,a
::n metode muqhrin,2e namun kedua metode ini mempunyai beberapa
:ersantaan clengan metocle tafsir tabl:iti.

Unttrk nremahami ayar-ayat jender clalam Al-Qur'an cliperlukan
*etode-metode yang komprehensif, bukan saja metode yang selanra ini
:-jrenaf dalam linursan sejarah 'ulfum al-Qur'dn, tetapi juga menginrrodusir

Jl lgin
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metode-metode kaiian teks lainnya, .atau menurut istilah Fatima Memid

dan Amina tVadud-Muhsin, meruiuk Pada Fazlur Rahrnan dan Toshihb

Izutsu perlu metode penafsiran Al-Qur'an secar:a nholistisn, yakni pena$ir

Al-Qur'an secara menyeluruh dan, menurut model hermeneutis

rnembedakan unsur nonnatif dan kontekstual.p

9. Pengaruh Riwayat IsrA;i\tJfrt
Riwayat BfiilryJfrFr iatah cerita-cerita yang bersumber dari agann'

agama smaut sebelum lslam, sePerti dari agama Yahudi dan Nasranlr
Crrita-ceria ini muncul di dalam kitabikitab afsir dan dalam kitab-kit$
srnQ hadis. Boteh iadi cerita-cerita tersebut dinrasukkan oleh para nranEro
pengikut kedua agarna itu yang sudah masuk Islam, atau mungkin pub
nrelalui upaya penyusupan seqlra sistenratis oleh kalangan PenSilnut agafl!
tercebut dengan nraksud untuk mengacaukan aiaran lslanr. Sementam inr,
sejumtalr ulanra besar nmenghalalkan" keberadaan ksilt xr7ittyydt U
dengan alasan untuk lebilr nienlelaskan pemyauurn.pemyataan padat Al-

Qur'an. Beberapa kitab tafsir mu'tabar mengintrodusir kisah-kisah
xfiiltyjfrt, seperti fatsir at Tatnfr, Talslral-Qurrultt, Tats1ral-nlils1, daa
sebagainya. Seperti dijelaskan sebelunrnya sikap aganra Yahudi terhadap
perempuan sebagaimana terlilut didalam kitatr sucinya adalah sangat berr
sebelah. Dengan dernikian senrakin' banyak mengintrodusir kisah-kisah
Tafs-k dalam penafsiran teks, semakin besar pula peluang teriadinya bhr

iender dalanr perlahanran aganra.
Sebagai sesama kelonrpok agama wmhuii, Ythudi dan lslam

mempunyai beberapa tetna aiaran yang tnirip, terutama menyangktr
pr:rnata sosial, sehingga terkadang sulit nrelacak trr:rn:r tradisi yang
bersurnber dari ajaran Yahudi dan nrana dari aiaran lslanr. Pernuatan kisah
isfriltJrJ,At di dalam kitab-kitab tafsir mutabar dimaksudkan untulc
nrenrberikan penjelasan (mubayyin) ayat-ayat tertentu dalam al-Qur:an. Hd
ini terkadang menyebabkan timbulnya kesulitan untuk mengidentifikasi
orisinalitas aiaran lslam dalam tradisi masyarakat.

Penafsiran ̂ yat-^yat iender di dalam Al-Qur'an banyak sekali
menggunakan nalat bantun dari tradisi Yahudi-Nasrani, mengingat "hukum
adat" (ltuing la.u) ymg berlaku dalarn masyarakat Madinah -temPat ayat-
ayat hukum al-Qur'an diturunkan-- banyak dipengaruhitradisi Yahudl
Belum lagi ekspansi {uruhAD dalam nrasa Pernulaan Islanr perrarrra kali
dilakukan di kantong-kantong masyarakat Yahudi. Nabi sebenarnya seiak

awal tidak respek terhadap bcb
sejalan dengan aiann 'rnondebu

memohon perubahan arah kibL
kemudian dikabulkan Tutran-
berkonotasi Yahudi meniali I
persamaan kedudukan hki-leti r
mulai dari kewirausahaan, pol
setelah beliau wafat sennrrya
mshu-a al-Jttrsiytab) $dak ,filr
diakui oleh David powers ]ang I
fivrsa perrnulaan lslam (tbeprfrt
berbagai bidang sangar ffi"ot"
sanra juga diakui olelr \febke VeI

Contoh kisah tsfi;tli1qil
esal-usul kejadian perempuan- D
lisalr-kisah yang secara urrnrn
n€gatif kepada perempuan, sepc
kehadiran perempuan untuk nrd
(2:20'). Perempuan dikesankan seh
qrbordinasi dari laki-laki karcrn
(2:21-22). perempuan ditimpcbr
rnenyebabkan manusia iatuh ke I
bih banyak menanggung resAo
(3:12). Ayat-ayat ini dijelaskan secr
natu kiub yang menguhs ay*<
lama.

Kisah-kisah rsfuiti,rfi fu
beberapa kisah dalam Aleur,an,
rh'iuj (Q.S. al-Anb iyi, / I :%), at-Alr
(Q.S. al-Kah718:9), kisah bebc,
zntaranya kisalr penciptaan ahm re;

Penggunaan kisah-kisah t
AIQur'an tidak selamanya dinnd
Nasrani yang kemudian mehhiten
zrak cucu Nabi lbrahim. K€berel
trsebut diakui di dalam Alerdr
rrdapat di dalam kedua kleb n
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Nasanrddin Umar, r !914sds Penelltlatt...'

awal tidak respek terhaclap beberapa tradisiYalrudi yang dinilainya tidak
sejalan denS;an aiaran "monoteisme rnutlak" (taubifi. Rasulullah di Madinalr
nemohon perubahan arah kiblat dari arah Yenrsalent ke Mekah yang
kemudian dikabulkan Tuhan. Nabi mengubah nama Yasrib yang
:erkonotasi Yahudi rnenjadi Madinah. Nabi juga mendemonstrasikan
persamaan kedudukan laki-laki dan perempuan di dalam aktiviurs sosial,
nulai dari kewirausahaan, politik, sampai ke peperangan. Sayangnya
setelalr beliau wafat semangat keseraraan jender (gender equctlity/al-
mtsduh al-Jitrsilryah) tidak clilanjutkan oleh para penguasa lsl:rnr. Hal ini
Jiaktri oleh David Powers yang menulis clalarn disertasinya bahwa clalarn
nasa perrnulaan lslam (tbe prcto Islamic lau) kebebasan perempuan dalarn
rerbagai bidang sangat tampak, lalu berangsur-angsur lrilang.ss Hal yang
;anra juga diakui oleh rVebke Valtlrer.ra

Contol'r kisah isr'?'iliyyit dalam penafsiran Al-Qur'an ialnlr kisah
.isal-usul kejadian perempuan. Dalanr Kitab Perianjian Lrnrzr cliceritakan
xisalr-kisah yang secara umurn cenclerung clifaharni rnen'rberikan citra
negatif kepada perempuan, seperti penafsiran kalangan feminis rerlraclap
r,;ehadiran perempuan untuk melengkapi bagian dari kebutulran laki-laki
2:20). Perempuan dikesankan sebagai ciptaan kedua (second crcation) clan

iubordinasi dari laki-laki karena ia dicipukan dari tulang rusr,rk laki-laki
2:21-22). Perenrpuan ditimpakan kesalahan clalam drama kosnris yang

renyebabkan nranusia jatulr ke bunri(3:12.), karenanya perenrpunn lranrs
:bih banyak menanggtrng resiko clalam konsep dosa warisan tersebut
3:12). Ayat-ayat ini dijelaskan secam panjang-lebar di dalam Kitab Talmtrcl,

:uatu kirab yang mengulas ayar-ayar yang terdapat dalam Kirab Perjanjian
lnla.

Kisah-kisah *rh;tliyyht banyak clitenrukan cli clalanr menjelaskan
:eberapa kisah dalam Al-Qur'an, seperri komenrar cli sekirarYa'jii j dan
ua'j[j (Q.S.al-Anbiyir'/l:96), al-Qamain (.Q.S. al-Kahfi/l8:83), AshTrb al-Kahf

Q.s. al-Kahf/l8:9), kisalr beberapa Nabi dan Fir'aun. Tennasuk di
inLaranya kisalr penciptaan alam raya dan manusia.

Penggunaan kisah-kisalr Xrhitiyvht cli clalanr menrahanri ayat-ayzrt
\l-Qur'an tidak selamanya dipandang negarif. Agama Yalrucli clan agama
\asrani yang kemuclian nrelahirkan Kiub Taurat dan Kitab Injil, berasal clari
::rak cucn Nabi lbrahim. Keberadaan kedua agartna dan keclua kitab sr.rci

":rsebut diakui di dalam Al-Qur'an. Merujuk kepacla kisah-kisah yang
.:rdapat di dalam kedua kitab tersebut dipandang wajar olelr kalangan
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mufassir.3t Hanya saja masalahnya ialah seiauh mana keaslian kisah-kisah
yang diiadikan ruiukan tersebut. Kalau yang diiadikan rujukin adalah.kisah-
kisah yang terdapat di dalarn Kitab Talmud, maka akan rnuncul persoalan
karena Kitab Talmud, sebagaimana telah diuraikan terdahulu, banyak berii
cerita-cerita rakyat Babilonia.

Dengan mengintrodusir tradisi klasik masyarakat Babilonia yang
sarat dengan mitos itu, sudah barang tentu akan menimbulkan bias jender,
mengingat mitos-mitos Babilonia sangat merugikan perempuan. Cerita-ceria
rakyat kawzsan Timur Tengah tenhng perempuan menrpunyai banyak
persamaan, yakni cenderung memoiokkan perempuan. Tidak henrn jika
kiab-kitab tafsir yang nrengintrodusir kisah-kisah krh'iliyyht cliterrrukan
banyak penafsiran yang memojokkan perenrpuan.

t0. Bias dalam Pembukuan dan Pernbakuan Kitab-kitab Fikih
Fikih adalah penafsiran sec?ra kulrural terhadap ayat-ayat Al-eur'an.

Dalam sejarah intelektual Islam, syari'ah dibedakan dengan fikih. yang

pertama adalah ajaran dasar, bersifat universat, pemunen; seclangkan yang
kedua aclalah ajaran non-dasar, bersifat lokal, elastis, dan tidak pennanen.
Fikih adalalt penafsiran kultural terhadap syari'ah yang dikenrbangkan olelr
ulanra-ulama fikih serneniak abad kedua H. Di anram para ulama fikih
tersebut ialah Imanr Ab-u Hanifah,s6 tnranr Mitik,37 hllam al-Sylfi,-r,3t clan
Imam Ahmad ibn Hanbal,rt yong juga dikenal sebagai imam-irnarn mazhab.
Mereka ini adalah ulama-ulama nroderar pada zanrannya. Mereka juga ticlak
pernah memproklamirkan karya-karyanya sebagai nrazhab resnri dalam
sLratu komunitas atau suatu negeri tertentu. Mereka tidak pernalr
nrembakukan pendapatnya sebagai mazhab abacli yang harus
dipertahankan sepanjang ?aman. Hanya kalangan murict rnereka atau
kalangan penguasa tertentu yang terkadang memperjuangkan karya-karya
imam tersebut clianut cli dalam nrasyarakat. tlntuk alasan kesemgaman dan
kepastian hukum, kalangan penguasa menetapkan salah satr.r rnazhab
tersebut sebagai mazhab resmi pemerinrah.

Nflalaupun mereka dikenal sebagai ulama yang moderat, mereka
terikat pada kondisi sosial-budaya rentpar mereka hidup. Fikih yang
disusun di dalam masyarakat yang dominan laki-laki (nmle clominated
society), seperti di kawasan Timur Tengal'r ketika itu, sudah barang tenru
akan melahirkan fikih bercorak parriarki. Kitab-kirab fikilr yang telah
dibukukan pada umumnya kumpulan-kurnpulan fatwa atau catatan-catatan

pe\a\ar'an seorang $\nd, dan g,
menjadi sebuah kitab besar. F
kitab-kitab mereka irulah yang
pmannya. Keempat imam rm:l
disebut sclrolar mumi. Vahu
perbedaan pendapat, keernper
penguasa, dan semuanya hidup
demi mempertahankan orbinaliz

yang menarik unruk d
keempat imam mazhab tersehr
mereka hiclup. tmam Abfr H
mempunyai pendapat yang pati
mtrclalr tekpi pendapamya q
dikesankan bahwa makin detr
moderar pula pandangan uhnu h

Berbarengan dengan po
itu juga disibukkan dengan per
heran kalau haclis-haclis yang len
fikih. Contohnya kilurb At_Lfuau.
olelr sistematika fikih. penulisen
l$laifah ,Umar,ibn .Abdul .Azii.
menginstruksikan kepada per
pengumpulan hadis.ao

Kir.rb-kirab fikih )ang (
merujuk kepacla kitab_kirab khsi
buku yang berbicara tentang I
menurur hasil penelitian Johan H. I
mengukuhkan suaru badbi _h
gadungan-- daripada mendahmi r
dari Allah yang hidup unruk nBrx
Tentu bukan saja di Indonesia, ctzl

Setelah lslam berkemben
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pelajaran seorang murid dari gunrnya y^ngdituris secara berkara serringga
menjadi sebuah kitab besar. penclapat-pendapat yang clituangkan clalanr
kitab-kitab mereka itulah yang dianggap paring actil dan sesuai crengan
jamannya. Keempat imam mazrrab yang crisebutkan tadisenruanya rayak
disebut scholar murni. varaupun antara satlr dan rainnya tercrapat
perbedaan pendapat, keenrpat i.ram mazhab ini berani nrenolak ajakan
Penguasa' dan semuanya hidtrp dalam tekanan clan siksaan para penguasa,
clemi mempertahankan orisinalitas penclapat merek:r.

Yang menarik untuk diperrratikan, tingkat kemoderatan penclapat
keempat imam mazhab tersebut tidak terkair clengan kurun wakru kapan
mereka hiclup' Imam Abir Hafrifah acrararr yang paring rlra, rerapi
mempunyai penclapat yang paring nrodenrt, cLrn Arrnrircr ibn lranbar paring
nruclah teupi pendapatnya cenderung lebilr kemt. seolatr-olah clapar
clikesankan balrwa makin dekar periocle itu kepacla ziln.lan Nabi rnnkin
rnoderat pula pandangan ulama iru.

Berbarengan trengan penurisan kiurb-kiub fikih, par:r uranu ketika
itu juga di.sib'kkan dengan pengunrpuran clan penurisan lJacris. Ticrak
heran kalau hadis-haclis yang tersusun ketika itu menggunakan sisternatika
fikilr. contohnya ki:*b ALMuuana' karya rnranr Malik, sangar cripeng.rulri
olelr sistematika fikih. Penulisan Haclis senrakin ramai clilakukan ketika
Khlaifah 'umar ibn 'Abdul 'Aziz,krtarifah kecrerapan crari BanJ,unrayyarr,
menginstnrksikan kepacra para gubemurnya un,uk mensponsori
pengurnpulan lradis.ao

Kitab-kitab fikih yang crituris orerr urarna berakangan banyak
nrerujuk kepacla kitab-kitab klasik tersebtrt. sebagai conroh, cli antara 56
buku yang berbicara rentang perernpuan yang bereclar cri rncronesia,
n'lenurut lrasil penelitian Jolran H. Meuleman, "pada urnlrnlnyil lebiS bersifat
mengukuhkan suatll tradisi -kalau ticlak nremasukkan suiltu traclisi
Sadungan-- claripada nrendalanri ator 'rengembangkan rstanr, yaitu ag?rn-l^
lari Allah yang hidup unruk nranusia yang rridup, nyara, cran bersejar?h,,.ar
Tentu bukan saja di Indonesia, tetapijuga cli negam-negara rsrarn rainnya.

setelah lslarn berkernbang ruas dan metampaui kurun wakru
:ertentu, mak;r clengan senclirinya kitab-kitab tersebtrt b:rnyak clipersoalkan
)rang, te^rtarna oleh kaum perenrpran yang hicrup cri ruar ringktrp
nasyarakat rersebut. Keberatan nrereka tedradap kiub-kiurb fikih karena
nasyararkat sudah benrbah clan clengan clemikian beberapa ajaran fikih itu
iuclah ticlak relevan lagi untuk criterapkan. Kalau clahulu hak-hak istimewa

:i -J d mi' a b, No. 64 /){'Jt/ 1999
195



Ef'L;

Irl.nn

ll !'lTtr

JtraL
,ka:
a,irs

g)ra
i36€

,zr.t

buiil
s) bi

aFli.

r-J|i!

lr.iL -l

.h* i

1r.i!r

n p J
rlirf]

2U:-li

$.1;I

|  ^ l
& '

nii;:

A ETT!

In t !  f ,

T I l r . 5

t€Lh

.e{rAn

Ddaai

tsift*i
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Bizantium. Hukum-lrukunr dan tradisi yang lridup di dalam masyarakat
tersebut masih banyak dipengamlri oleh hukum-hukunr clan traclisi Romawi
yang sangat bias jender. seorang penguasa di daerah ini masih lumra}r
rnemiliki harenrjrarem atau'gundik. Hak-lrak politik clan hak-hak publik
perempuan masilr sangat ketinggalan jika dibanding dengan hak-lrak yang
diperoleh perempuan di kota Nabi di Madinah. Balrkan dalanr mitologi
Yunani perempuan seolah-olah dianggap sebagai makhluk setengah
manusi?I, tidak boleh mendekati rumalr ibadah, dan dianggap sebagai
makhluk yang terktrtuk.at

Salah satu obyek perharian Mu'lwiyalr di Damaskus ialah
menerinra pengaduan clari kaum perenrpuan yang merasa hak-lraknya ticlak
pernalr cliindahkan. Mtr'iwiyalr berusaha menrperbaiki lrak-lrak perempuan
dengan cara memperkenalkan hukurn-lrukum Syari'ah cli dalarn nrirsyarakat.
Mu'iwiyah dilaporkan nrenrptrnyai ten'rpat dtrcluk kl'rusus cli clalanr Mesjicl
untuk melayerni kelulran anggota nrasyarakat lenralr, terrnasuk cli antaranya
kaunr perempuan. setelah' selesai pengacluan nrereka barulalr benrnjak ke
kursi istananya untuk nrelayani anggora kerajaan dan nrasalah-nrasalah
politik. a6

lni menunjukkan bahwa clunia perempuan di Darnaskus belunr
semaju deng:rn perempuan di Maclinalr. Mung;kin dalarn biclang-biclang
tertentu kota ini nrencapai kemajuan tetapi khusus rnengenai martabat
perempuan tidak diternukan cataran sejar:rh yang menggembimkan bngi
perernpuan. Ini dapat dirnengerri karena budaya Helinisrne mernang kurang
bersalrabat dengan perempuan. Dalanr tracli.si misoginis inilah kirab-kiral)
iikih rnulai dibukukan.

Ketika Abbasiah mengarnbil alih kekuasaan dari Bani Unrayalr,
nraka pusat kerajaan atau ibtrkota politik dunia lslarn cliboyong ke kora
Bagclacl. Kota ini bersebelahan dengan Kresifon, yang pemah rnenjadi basis
pertahanan kerajaan Persia. Bagclacl sendiri pernah menjacli wilayah
xerajaan Persia. Hukum dan rradisi yang hiclup (l'iuirtglaui)kota Bagdacl
ntasilt banyak dipenganrhi oleh trzrclisi Persia yang juga sangar bias jencler.
Dominasi laki-laki di dalarn nrasyarakat tercennin clalanr pemberian peran
Itanlil kepada laki-laki. Traclisi hatrenr yang dulu sudah nrtrlai ticlak populer
Ji Madinah seolah-olalr menjadi bagian rak terpisahkan clengan kerajaan
.\bbasiah. lbn Hazm nrelaporkan bahwa cli antara sernua klralifah Bani
.\bbasialr, hanya tiga khalifah yang rnerupakan purra seorang wanira
nerdekir (huniyyab), bahkan cliantara clinasti Umayyah cli Anclalusia riclak
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seorang pun berasal dari perempaun merdeka.'r7 Sehubungan dengan inileh
Leila Ahmed menyatakan bahwa tradisi Bizantium dan Sesania, memberik n
pengaruh penting dalam seiarah tradisi Islarn.s

Hukum-hukum dan tradisi yang hidup di dalarn nrasyarakat, tidatl
bisa dipisahkan dengan suatu karya. Seorang penulis bisa disetrut sebagal
anak zamannya. Para fukaha yang rnenyelesaikan karya-karyanya tidali
mudah melepaskan diri dengan kondisi obyektif nilai-nilai yang hidup di
dalam masyarakatnya, betapapun moderatnya penulis tersebut. Karern
itulah, pembakuan kitab-kitab fikih yang disusun dalam suatu nusyarakat
yang bias iender, sudalr barang tenru akan menimbulkan masalalr di dalam
ntasyarakat, terutarn iik4 masyarakat itu sudah sedernikian iaulr berubah
dan berbeda dengan kondisi obyektif ketika kitab fikih itu disusun.

Para pembaharu dalam dunia lslam mulai mengenrbangkan konsep
pemikiran yang mengakamodir perubahan-perubahan sosial tanpe
rneninggalkan prinsip:prinsip lslam. Di anara karya tersebut ialah Tabn-r
al-Mar'ab Ii 

'*f al-Rishlaly'e karya.gemilang'Abd al-Halirn Abu Syaqqah
sebanyak enanr jilid, dan karya Murtada Muuhhari yang diteriemahkan ke
clalam balrasa Arab dengan iudul Nlzhm futqilqal-Mar'ahJial-Isldm.n
Karya-karya semaqun ini senrakin banyak dijumpai di clalarn literatur
nrodern. lni sernua menunjukkan adanya trend baru ddam perspektif
perempuan dalam lslam.

Nanlun, ada kecenderungan balik yang nrenarik untuk dikaii, yaitu
adanyr pembatasan-penrbatasan yang dituiukan kep:rcla perempuan
dengan alasan agama, setelah sebelunrnya kaunr perempuan nrenikmati
kernerdekaan. Beberapa kasus dapat dikeurukakan, antara lain, lran; ketika
rakyat" negaftr ini beriuang untuk melawan rezim Reza Pahlevi, kaum
perempuan juga ikut memegang peranan penting di dalamnya. Akan tetapi
setelah merdeka melalui revolusi dan negara diantbilalilt olelt kelornpok
Ayatullah Khomeini, kaunr perenrpuan iustru mengdami penrbatasan-
pembaasan dari penguasa.st

Hal seperti ini iuga terjadi di Pakistan, ketika Ziaul Haq

memproklamirkan negaranya sebagai negara lslam, maka ciri yang
pertama dimunculkan ialah pengaturan terhadap kaurn perenrpuan.tr

Contoh lainnya ialah Afganistan di bawah rezim Taliban. Setelah rezinr
ini berkuasa maka isu utama yang muncul ialah merumahkan
perempuan dan mereka tidak diperkenankan menregang iabatan-iabatan
penting di pemerintahan,t'l padahal, ketika mereka berjuang melawan

rezim penguasa sebelunraye b
sedikit di antara mereka iktr td{
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rezim penguasa sebelumnya kaum p€rempuan ikut berjuang dan ridak
sedikit di antara mereka ikut korban.

Endnote
'Artikel 

tni telah disajikan dakarn acara Pelarihan Metodologi penelitlan yang
berrr'awasan Gender, diadakan oleh Pusat Studl Wanlta lAlN Syadf Hidayatullah Jakana
unggal 14-16Juni 1999 diJakana dengan beberapa perbaikan.

-Dosen 
Fak.'Ushuluddin IAIN Syarif Hidayamllah Jakarra.

rTerdapat perbedaan pendapat para ulama apa yang dimaksud dengan sab,ab abruf.
Sebagian mengatakan rujuh dialek kebahasaaan yang dlkenal luas dalam bangsa Arab ketika
ru, yaitu, Qurarsy, Huzail, saqif, Hawizin, I$ninah, Tamim, dan yaman. sebagial lainnya
mengatakan tujuh aspek hukum, yartu perinrah, larangan, halal, hararn, muhkim,
rnutasyibihir, dan amsil. sebagan lagl mengatakan Lsn,fi,tt, tbd6l, ta,hb1r, I,rhb, ztyddab,
'tu4s dan labjab. l)har misalnya dalam Muhammad '-rrli al-Sab6ni, Al-Ttb,ar, fi 

.thfrn al-
pur'6n, T.pn.: T.pn., 1980, h. 2t4-216.

2Adap.tn yang dimaksu d qtrh'ah sb'ab ialah tujuh orang sahabat pengSaf:rl Alegr,al
;ang terkenal di mas.r Nabi, yairu: ubai ibn Ka.b, ,Abdullah ibn Mas,ricl, Abir al-Darcti,, ,usman
.cn 'Affin, 'Iti iUn Abi Tlitb, Abi Mdsi al-'Asy'a fr, dan zai<libn sebit. (lihar Mannd, xbatil at-
plldn, ttlalfibtsJi '|ilfin at-eur'hr, T.tp.: T.pn., 1973, h. 170).

'llilrat misaLnya clalam Muhammacl 'itiat-satrurrl, Al-Tibyanfi,Ulilnal-etnhlr,T.rp.:
T.pn., 1980, h. 18-220. Lihat pula Subh al tsIil1, op cr?., h. 102.

4sebenarnya acla dua narna laln selain Ab6 al-Aswad al-Duwall-, yang c[anggap beriasa
Jelam pemberian uenda huruf dan tanda baca AlQur'an, yaitu Yahya ibn ya'mar, laSir cli
3'esralr talrun 45 H., dan Nasr ibn 'Asim, salah .seorang anggota gird'ah Bcs-rab yang wafat
tlam tahtrn 89 H, namun yang paling masyhur di antaranya ialah Abu al-Aswad al-Duwali,
drena memang dialah yang paling bersungguh-sungguh dalam memperrahankan keaslian dag
leutuhan rulisan (rasrz) dan bacaan etri'6b) Aleur,an (Lihar Subh al-Silth, op. cil., h.9z).

ttbtd,

5lbn Rusycl, Blddyab at-MuJtabtd,)Jirl l, Mesir: Syirkah Maktabah wa Malb.alr Musrafi al-
libi al-Halabi, 1960, h. 58. Lihat pu];l., FaMr at-Rhz-i,Jilid tt, h. 41g4zo.

7 Ltfin al-AmA Jiltd v, lr. 29O clan 83.
8ulut ra6ir at-Tabart,)rtdzz, b.2-3. Talsirat-latdtatn,Jlltcllt, h. 108. Bandingkal

rengan pendapat Al-Maududi sebagaimana diungkapkan Quraish Slrifiab datam ,'Konsep
ffanita Menurut AlQur'an, Hadis, dan Sumber-sumber Aiaran tslam" dalam, Lies M. Marcoes
:an Johan Hendrik Merrleman, Wanlta Islan htclonesla dalam KaJian Tcl&trctl claz
r'ntelxtual, )akarta: INIS, 1y)3, h. g

9Mu6'ammad ,etf at-tubiln?,ltlid t, h. 3j9.
rolilrat Ibn Rusyd, Btddyab al-MuJrabtd,Jiljd I, h. 37-38.
ItFaklrr al-Rizy, at-Tafsir al-Kabia lnid ilt, b. 478.

.-"ltli? 
Nuzul ayat inr menunrt sebagian urama, berkaitan dengan ',rudulran palsu,'

:adis al-ilk), yaitu suattr tudulnn keji yang menuduh '-aisyah, isteri Rastrlullah, berbuat
*rcng di dalam sebuah pePet:rngan. Kelompok ayat ini turun untuk nrernbantalr tucluhan itu
*n sek{igus mengembalikan namr baik keluarga Rasulullab saw. Lilut Muhammad.AdaL
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sabunl, ralsTr ifit a-*6n, lM il, h. 61.
r3 tut4h.26.
tn s"ld Sabiq, IT4b al-Surutab, Beinrt: Drr at-Fikr, 19s3, h,96.
15 Lifinol-AroU Jilid 12, h.244.
16 tot4)w9, h. g3.
17 Atmunanantn h.4647.
r8 elnaudd, h. r42.
r9 Almwnururn h,43243r.
m 4fin alrArub, tffi.l, h. 3os.
2r Tahtt ibn 'Awed el-'elma'i, arail lI at-ralir d-rtafui' tt at-Qur'6n al-Kaim, Rffi,

T.pn., l9B{, h. ls.
22 uhet Mulumnrad Biglr al-fadr, at-Madtwb d-Qur'dntyytu. al-Ta$iral-Maudi'iu

affapTr at-t'a127'1t d-Qur'dn at-I(atirrr, Belruc Dir al-Ta'iruf ll al-!"latb'ah, T.dr, h. 7-9.
st gurafsh shlhrb, op. clt\ h. I t{. Bandlnglcan dengan Al-Farman'i, op. ctl., b,62,
2{ Mulrammad 'rli al-sibint, Talir eyat at-abt6n lM t, h. 464.
2J a-uarvi;ylid tt, h. 173.
16 sr. Montgomery vac, Islamk fulltlcal frought, op. clt., \,3.
27 cD Ronr H^dls, At-kyan, hadts ke-146t.
28 Metode tatsb Vmiltaalnh suatu metode yang menafslrkan ayet.{ryat AlQur'arr dengro

mengemukakan makna global. Pembaha*rn metode lnl menglkutl uruun kronologl susurua
^y^t-ay^t AlQur'an, mengkaii sfub ttuzitl ayat, dan berugrha menafsirkarr ayat-lyat AlQur'eo
dengan eyat-ayat lainnya. (Llhat Fuad 'Abd al-Retrmln, tttiiill al-Tafsirli al-Qur'Ail aLRAbr d-
'.4{rr, Saudl 'Arabiyah: Al-Mamlakah al-'Arabllryah al-sa'ridtyyah, 19s6, h. 549.

?9 Metode afslr mu&rtn lalah suatu metode tafslr yang benrpaya membarrdlngkeo
makna satu ayat dengan ayat laln, nrakna satu ayat dengan suatu hadis, darr antara sanr
penafshan dengan penafsiran lafuurya dalam suatu ayat. (Lihat'Abd al-Hayy al-Farmawl, qp-
cu., h.4345D.

l0 .;olon Hendrik Meuleman, 'Perempuan dalanr Islam: Beberapa Pandangarr Baru'.
Ivtakalah versi perbaikan yang disailkan pada Halaqah Metodologl Pengaiararr Tilawah Tahftdr
dan Tafsir al.Qur'an, Jam'iyyatul Qurra' wal-Huffadz, Pondok Pesantren Al-Musaddadlyprb"
Garut 25 dan 26 November 1994, h. 13.

3l fsA'EWEt berasal dari balrasa tbrarrl: lsrZ berartl hamba dan d berartl Tuhan, iad
Isriel secara hartflah berarti hamba Tuhan. /sr?-'dlfpfu bentuk iamakdarl Ltr?rttfi{atyrfui
kisalr yang dicerltakan darl sumber-sumber tsralll. Is1'ArUtnAt d;lnlsbahkan kepad.r kedua putre
Nabi lbralrim yaltu Ya'kub dan tshaq, yanS memPunyai 12 keturunan.

32 snytd Husaln al-Hahahl, al- IffiUWA fi at-Tafsir un at-Had\ Damsyiq: L:rinah al-
Nasyr ft Dar al-lman. 1985, lt. 19.

'3 Dat id S. Powetr, S;trdtr h. Qur'an and Hdib, Tbe hnnatbn oltbe ldatntc Lautof
Inherltawe, Berkeley: Unlversity of Califomta Press, 1986, h. xli.

3a valther, op. ctt.,h,5l.
35 Untuk memahaml lebih iauh lrubungan antara kisah-kisah yang terrlapat dt drlam

elkitab dan AlQur'an yang dibahas secaa slstematis, lihat Ali Akbar, Isrgel and the Prcpltrcla
of tbe Qur'an, Kuala Lumpur" Seni Publication, 1974.

36 lrrrn Abu Hantrah ttu'm h !
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ulama-ulama dalarn kurun png so I
kltusus. Fatwa-fawa dan ceramabq
pemah rnenjadi murldnya iabh h6 I
Enqclopedla of lslat4 lrhaca: Cord
shiddiql, Ibbh.pbh Pqongcn Ir ,
rwr99.

37 lmim Milik ibn An s tu Ati
dengan pas$, namun diperkfralan d m
utnumya dlperkirakan sekirar 8i F+.-

melakukan perialanan kernanem rr*
italilt rnenguasal betul tradl{ pr; prr
sehingga ia menganglpp rradl{ (rn) 1
Kitab karangan Ma-llk yang paliqg a-
.lisusun berdasarkan sistenatika ffi- ru
shiddiqt, op. ctt., h.17-23r>.

sNama lengkap tman qfff H
sffir bn S.r'lb. la lahlr dl caa fr
bermmbung dengan &rsululhh S.r. b
lladinah, Yarnan unmk nenumr h- |
sebelumnya telah mengrusal dr*&
lellnruan lmam Syafl'i tidak e4re
hellenjsme melalul reriemahanrerierh
bersinggungan deng,an pemilcinn lfrtn
berbagai golongp, sehingga kerruUr
pendapat baru (qaut Jad[a. fH-rf c.n
h.234-264>.

39 lmam Ahmad ibn tlanbel oer I
Hanbal ibn ltlil ibn Asad ibo tdi3 t
Bagdadi. Ia lahir di Bagdad pada hfu H
Hanbal di samping sebagai aht flfr il
kemudian diberi nama Musnad Ah@d h
bidang likih tak diragukan hgi. h me-F
Kou Bagdad sebagai kegl ilmu pGrgEr
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Nasaruddin Umar, " Metode Penelltlan...

36 l-"- Abu Hanlhh Nu'rnan lbn Sabit lbn ZuN, seorrng keturunan Persia yang bhk di
Kufah pada tahun 80 H. la htdup selama 52 uhun di masa Bani Umayah dan 18 uhun di masa
Abbasiah. Dia menyaksilon masa-rnasa penumbuhan dan keiatuhan Bani Umayah drn ia
menyaksilcan pula pertumbuhan dan kernajuan pemerinulun Banl Abbasiah, Bani Umayah
memilih Damaskus, bekas jajahan kerajaan Romawi Bizantium sebagai pusat kekuasaan
pemerintahannya, sementam Bani Abbasiah rnemilih Bagdad, bekas iaiahan keraiaan Persia.
!flawasan keilmuan Abu Hanifah sangat tuas. la telah mengunjungi beberapa kou pendidikan.
Ia mempunyai beberapa guru dari berbagai kalangan. la pemah belajar kepada murid-murid
Umar, Ali, dnn lbn Mas'ud, golongan Zaidiyah,lmamiyah, dan lsmailiyah. Di samping
menguasai lLnu Fikih ia iuga rnempunyai kemahiran dalam berbisnis, memalrami dunia
konveksi dan dunia arsitektur. Bahkan disebtnkan bahwa yang merancang berrteng Bagdad
adalah Abu Hanifah yang sel>elumnya didahului dengan melakukan riset di beberapa kota di
.{sia Timur. Vajar kalau pendapat-pendapht ebu Hanifah lebih moderat dibanding dengan
ulama-ulama dalam kunrn yang sama ketika itu. Abu Hanifah tidak menulis.sebuah kitab
khusus. Fatwa-fawa dan ceramah-ceramalurya cli tulis oleh murid-muridnya, termasuk yang
pemah menjadi muridnya lllah knam MaIk. Llhat H.A.R.Cibb and J.H. Kranrers, Sborter
Encyclol>aedla of ldam, lthaca: Comell University Press, 1953, h. l3l. Lihat prrla Hasbi Ash
Sfriddiqi, Ib&o.b-po./irr.h Pegangan lman MazbaD, Jilid ll,Jakarta: PT.Bulan Binung, 1974,h.
198-199.

17 lrnim Milik ibn Anas ibn "Abi 
'Amr al-esbahi, tahrm kelahiramya ticlak cliketahui

dengan p.rstl, namun diperkirakan di antara uhun 90 dan 97 H., ia meninggal di Madinah dan
umumya dlperkirakan sekltar 85 tahun. Berbeda dengan Abfi Hanifah, Malik tidak pemah
melakukan perialanan kemana-rnana selain Mekah dan Madinah. Namun demikian, lrntm
llalik menguasai betul tradisi yang pemnh dibangrur Nabl dan para s.rlrabar di lUadinah,
sehingga ia mengangl;ap tmdisi (a,cr) penduduk Madinah sebagai s:rlah satu dmar hukum.
Kiurl> karangan Miltk yang paling autentik ialah al-Muwatta', sebualr kumpulan lradis yang
disusun berdasarkan slsrematlka flkitr. (Lihat H.A.R. cibb, op. ct,., h. 121-324 (lirn Hlsbi Ash-
shiddiqi, op. ctt., h.17-233>.

sNama lengkap lmam Syirfi'l hhh Nlulprnmad lbn lclris lbn 'Ablxs ibn Usmin ibn
sfflil lbn S.r'lb. la lahir di Gazzr prda trhun 150H./767M. Silsilalr ketunrnlmyir rnasilt
bersambung dengan R.esulullah Saw. la nrelawat keberbagat kota sepeni Badgad, Mesir,
Itadlnah, Yarnan untuk menuntut llnu. la belajar flkih yang bercorak r.rslonil di Bagdad dan
sebelumnya telah menguasal dasardas:rr liklh Madinah yang bercorak naqtl. \Vawisan
keilrnuan lrnam Syafi'i ti&k diragukan, selain banyak bersentuhan dengan perniklnn
hellenisme melalui reriemahan-teriemahan dan wrrisan intelektual pendahulunya iuga telalr
bersinggungan dengan pemildran Mu'tazilah dan Syi'ah. la tidak segan-segl:rn belniar kepach
berbagai golongan, sehingga kenratangan berfikimya melahirkan suatu karya yarrg dlsebut
pendapat ban (qaul jadfrl. f H.e.n. Gel>b, op. cit.,l'r. J12-516 dan Hasbi Ash Shiddigi, op. cit.,
h.234-2u).

19 lmam Ahmad ibn Hanbat nama lengkapnya ialah Abrr'Abclrrllah ibn Muhanrmad il>n

Hanbal ibn Hilil ibn Asad ibn ldfrs ibn 'Alxlullah ibn Hassin at-Syailiirni al-Marwai al-
Bagdadi. Ia lahir di Bagdad pada bulan Rabi'ul Awal tahtrn 24lH./Nopember 780M. Ahmad ibn
Hanbal di samplng sebagal ahli fikih iuga ahli Hadis. Ia menyusun sebuah kitnb hadis yang

kemudian diberi nama Musnad Ahmad ibn Hanbal, sebuah karya monomental. Keahliannya di
:idang ffkih tak diragukan lagi. Ia mempunyai tidak kurang 60.000 fatwa dalam bidang fikih.

luota Bagdad sebagai kota ilmu pengetahr,ran meniadikamya seorang yang tersohor kgrena
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pendapataendapamya merupakan slnte&l antara wahyu dan raslo. Karya:karya flkilmya leb,h
bonfk dlsusun oleh muridrnurtdnya. (Ulret H.A-R. cll$, op. clt., h. 2O-21, dan llasll ,ts
Slrlddtgl, op. clt, h. 26387.

{o;eoeluddn alQistm[ gaufr'A aLi/apdtsltestr: Dir thf'al-l(utub, T.Th. h. 70.
{l 

.;olun Hendrlk Meuleman, iAmtlso Bukutuku reilrng wanlta lslam yang Bercdar d
Indoneslai dalam, Itdaracs, qp. ctr, h. lE3.

{3 Hedls yang dlmeksud lehh :

.i rg-..r :Jtj ird #t ,f, OJ;r n.h#r i€ tJe- c,,/rgr .!rrr rJ.u ,rCt 91 .u* rJe>

uJt J!,i ?r,:;r ?r.eJU ?l.ril*:-l ir :JU 6 rS gb U eL.; +1, jir ' .-J- 3t Jy: U .tE .s*

J r : J i e f 3 7 ra)tt,-d.t rgrb,-ri tJi :Jti';lrt et rt j Sfj e+ .y'",FL: ..le & |,,L,

.q .i rg.-i *: * n r ,rf-,il r

tr|emlsg melakukan .kritlk samd 4rn matan rerlradap hadis lnl. Penamarrnra h
menyoroti keberadaan Abu Bakrah yang dikaukannya mansrn budak d:rn memililii reputasi
negatif teruEm:l semeniak Rasulullah meninggal. Memlssl meragukan hadis ini dengan alas.rn
mengaPe ludls Ini baru populer setelah muncul masalah gllitift yang berkaiun dengnn 'Alryah
dengan 'Alt. 'Abu Bakrah temytul benrda dl plluk 'ell. Kalaupun hadis ini lrcnar, make
Pemyataan Rasulullah lnl hanya ungdapan spontaniras terhedap Raia Klsra di Persla yang
mewariskan uhu keraiaannp kepada enak percmpuennya yang betum siap. lJtur
Memlssl, ?be Uelt, h. 4941.

43 Ptot"t perkembangan Inl dluralkan leblh ielas di datam, Valentlne M. Mo$radam.
ModenlzlTtg Vomen, Gender and fuctal Cbange tn tbe Mlddle Easl, Kairo: The Amerir:an
unfircrsfty fn calro Prcss, l!94. Lrhat pula touls Beck and Nlkki Keddle (eds), vomen ht the
Mudlm tt'orl4 lvlassaclusetrs! Harvand Untvershy Press, 1978.

s Kerya-karya @slm Amin dapat dilihat dalam kitlb Tabrtr abMar'aD, Mesir: Al-Markaz
al-'.tratii tt al-Bahs wa al-Nasyr, 1948, den il-Mar'ah al{adaab,Meslr: sina li al-N:rsyr. T.th.

{t. Uhrt Abbas tkrarah, AI-Dtn un at-Marhh,Mesir: T.pn., l j37 H., h. 134. Bandingkan
dengln Lrrther H. Manln, Hellenlstlc RelQbn, New York: odord university press, 1987, h. 5&
a.
. {6 tr,tas'6d1, Mutfi! at-Tahab, lM ltl. Betrut: Dar al-!,!a,irlf, 198, h. h. 30.

6 fb. F"* al-Andalust, Niqit at-'Arhs fl Tawirlkh al-Khuh6', &hm al-RasV:td Betnrt:
Al-Mulassasr ,al-'Aiabiyyah lt Dlri$t wa Nasyr. 1981, lL lO4. Llhat pula Fatlmah Menrlssl, lDe
turyof/an,h.57.

s t.efla Aluned, oit. ctt,, h. 4-5.
s ebd Halm Abu Syaqqah, Tabrtr at-Marhh ll'Astal-RLvlah,Meslr:Darnleolam,

1990.
s Munada Muahlrerl, Ntfrm $$q al-Mar'ab lt dJddn4 Teheran: Sachar, t987.
tl Pemb"hasan mengenal kedudukan perempuan pasca revolusl lran dapat dllllut

dalam, }tahnaz ffklramt, Voren ln ENIe, london: Unlversity Prcss of Virginia, 1994.
t2 Uh"t Khawar Mumaz dan Farlda Shalreed (ds.l, Womq tn pahfuan,London: Zed

Bool<s, 1987, h.71-90.
tJ tlret Moghadam, op. ctt.,h.2U7-248.
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Abstract
There have been rnany lndcr
have developed morphotogiczfl
different from the real rneanings i
creates difliculties in teacfrirry A
and translations.

This article is intended t
lndonesian words absorbed fro
i.e., a linguistic approach aims I
between two or more languages,
semantic asPects. By using drb:
to make the Arabic tsaching ard I

By using a contrastiye I
semantic problems faced by l,n
should undemrand Arabic wcld
material, morphological $rucnl
similiarities and differences betr
the writer categorizes theh ns
difficult. Based on rhese leye\
translations should be approedlo
and extemal context.

Abstrak
Banyak sekali kosa kata rlahm b
Arab. Kosa kata bahasa tndcre:*
perkembangannya mengahni
mengakibatkan teriadinya kes€nfr
lndonesia dengan bahasa aslinyn
ini pada akhimya mempunyai pel
Balrasa Arab bagi pengajar lndor
comprehension dan terjennh.
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